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Dolar Dipersimpangan, 
Data Ujiannya  



EURUSD bergerak menguat tipis di atas 1.1580 dan menyentuh 
1.1614 pada perdagangan hari ini karena ekspektasi kenaikan suku 
bunga ECB September tetap sangat tinggi. Inflasi Zona Euro 
berada di 3.3%, di atas target ECB, sementara aktivitas ekonomi 
menunjukkan ketahanan melalui pemulihan manufaktur Jerman. 
Namun, kenaikan terbatas menjelang data NFP AS dan peluang 
pengetatan Fed yang masih tinggi. Support berada 1.1580−1.1565 
dan resistance berada 1.1605−1.1687 

GBPUSD bergerak menguat tipis di sekitar 1.3490 pada 
perdagangan hari ini karena pelemahan Dolar AS setelah data ADP 
mengecewakan dan imbal hasil Treasury turun. Pound didukung 
komentar BoE bahwa pertumbuhan Inggris menguat, pasar 
tenaga kerja stabil, dan inflasi lebih tinggi dari prakiraan. Namun, 
peluang kenaikan suku bunga BoE September rendah, sementara 
sikap hawkish The Fed membatasi pemulihan. Support berada 
1.3440−1.3400 dan resistance berada 1.3550−1.3600. 

USDJPY bergerak melemah tajam di bawah 158.60 dan sempat 
menyentuh 156.79 pada perdagangan hari ini karena pasar 
meningkatkan ekspektasi pengetatan BoJ setelah sinyal hawkish 
pejabat Jepang. Kenaikan suku bunga September hampir 
sepenuhnya diperhitungkan. Spekulasi rate check dan potensi 
intervensi otoritas Jepang memperkuat Yen, sementara 
penurunan imbal hasil Treasury AS mendukung Yen. Support 
berada 156.80−156.00 dan resistance berada  158.60−159.20. 



Harga minyak mentah (CLR) bergerak melemah tipis tetapi tetap 
bertahan di atas $90.00 setelah kenaikan tiga sesi sebelumnya 
memicu aksi ambil untung. Tekanan jual terbatas karena konflik 
AS-Iran masih mengancam kelancaran pasokan energi melalui 
Selat Hormuz dan menjaga premi risiko geopolitik. Arus minyak 
yang masih berjalan membantu meredakan kekhawatiran 
gangguan total, sementara pernyataan bahwa kampanye militer 
dapat berlangsung singkat juga menahan reli. Namun, jumlah 
kapal komersial yang melintas turun tajam, sehingga risiko 
pembatasan pasokan tetap mendukung harga. Pasar terus 
mencermati perkembangan konflik dan aliran ekspor regional. 
Support di $90.00−$89.00 dan resistance di $91.58−$98.31 .

Harga emas (XAU) bergerak menguat di atas $4.400 karena data 
ADP AS yang lemah menekan Dolar dan imbal hasil Treasury, 
sehingga mengurangi tekanan terhadap emas. Penambahan 
tenaga kerja swasta hanya 38 ribu, di bawah prakiraan 47 ribu, 
memperkuat kekhawatiran perlambatan pasar kerja. Kondisi ini 
membuat investor mengurangi taruhan kenaikan suku bunga The 
Fed September, meski peluangnya masih sekitar 62%. 
Permintaan emas juga didukung ketidakpastian geopolitik konflik 
AS-Iran. Namun, kenaikan harga energi berpotensi 
menghidupkan kembali risiko inflasi dan mendukung Dolar AS. 
Pasar menantikan ISM Jasa serta NFP untuk arah berikutnya. 
Support di $4.400−$4.357 dan resistance di $4.450−$4.500. 



Indeks Dolar AS bergerak melemah di bawah 99.60 pada 
perdagangan hari ini karena data ADP menunjukkan penambahan 
tenaga kerja swasta AS hanya sebesar 38 ribu pada bulan 
Agustus, lebih rendah dari perkiraan pasar sebesar  47 ribu dan 
angka bulan Juli sebesar 46 ribu. Data tersebut menekan imbal 
hasil Treasury dari level tertinggi multi-tahun serta mengurangi 
dukungan bagi Dolar AS. Pasar pun kini menunggu data ISM Jasa, 
klaim pengangguran, dan NFP Jumat untuk menilai kekuatan 
ekonomi AS. Meski demikian, ekspektasi kenaikan suku bunga 
The Fed September sekitar 62% dapat membatasi pelemahan, 
didukung risiko inflasi energi dan konflik AS-Iran. Support berada 
99.40−99.20 dan resistance berada  99.60−99.85. 

Pasar hari ini berfokus pada rilis data klaim pengangguran awal, 
neraca perdagangan, PMI Jasa, dan terutama ISM Jasa AS beserta 
komponen harga serta ketenagakerjaan. Data jasa atau tenaga 
kerja yang lebih kuat dapat mengangkat imbal hasil Treasury dan 
Dolar AS karena memperkuat peluang kenaikan suku bunga The 
Fed September, yang kini sekitar dua per tiga. Sebaliknya, data 
lemah setelah rilis data ADP hanya bertambah sebesar 38 ribu 
akan memperpanjang tekanan Dolar AS. Namun fokus utama 
pasar pada pekan ini tetap NFP yang akan rilis pada Jumat. Konflik 
AS-Iran juga penting yakni gangguan Hormuz dan minyak mahal 
meningkatkan risiko inflasi, menopang Dolar AS melalui safe 
haven serta ekspektasi The Fed hawkish. 



1.16070 1.15650

1.15650 1.16070

TF 30M: Melanjutkan tren penurunan jangka pendek dengan harga 
bergerak menembus ke bawah EMA 20 setelah menembus ke bawah 
EMA 5 yang bergerak turun

1.15880
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TF 30M: Tren penurunan jangka pendek masih berlanjut dengan harga 
gagal bertahan di atas kedua EMA dan bergerak menembus kebawah 
keua EMA yang menurun

1.34720
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TF 30M: Melanjutkan tren penurunan jangka pendek dengan harga 
bergerak tertahan di bawah kedua EMA setelah gagal menembus ke 
atas EMA 5

156.240
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TF 30M: Melanjutkan tren kenaikan jangka pendek dengan harga yang 
bergerak tertahan di atas kedua EMA 
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65.980 64.970

64.970 65.980

TF 30M: Melanjutkan tren penurunan jangka pendek dengan harga 
menembus ke bawah kedua EMA yang membentuk Death Cross 

65.050



91.25 94.02

91.25 94.02

TF 30M:  Melanjutkan tren kenaikan jangka pendek dengan harga 
bergerak tertahan setelah menembus ke atas kedua EMA yang 
membentuk Golden Cross

92.51
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TF 30M: Melanjutkan tren kenaikan jangka pendek dengan harga 
bergerak tertahan di atas kedua EMA yang menanjaknaik 

53147 US - Initial Jobless Claims (19.30 WIB)
Fcast 205K Prior 203K



29102.00 28961.00

28961.00 29102.00

TF 30M: Melanjutkan tren penurunan jangka pendek setelah harga 
menembus ke bawah kedua EMA yang bergerak menurun 

29038.00 US - ISM Service PMI (21.00 WIB)
Fcast 54.2 Prior 54.1



7672.00 7635.00

7635.00 7672.00

TF 30M: Harga bergerak dibawah kedua EMA yang bergerak menurun 
setelah gagal bertahan di atas kedua EMA , berpotensi membentuk tren 
penurunan jangka pendek

7655.00




